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Tiada rasa syukur melebihi karunia-Mu ya Allah atas segala hidayah, rahmat, dan
rizki-yang telah Engkau berikan kepada hamba dan keluarga hamba. Sehingga hamba
mampu untuk menyelesaikan pendidikan di fakultas Psikologi dan menyelesaikan tugas
akhir ini.
< Kepada Bpk. Prof. Dr. H. M. Zainuddin ... Terima kasih telah menjadi pimpinan yang

bijak dan panutan bagi kami. Dedikasi Bapak telah membawa Fakultas Psikologi kini
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4 Kepada Bpk. Seger Handoyo, Msi. ... Terima kasih untuk semua bimbmgan,
kemudahan dan solusi yang selalu siap diberikan kepadaku setiap saat ... Semoga
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< Kepada Bpk. EMA. Subekti, M.Kes. Terima kasih, telah menjadi dosen wali yang
sangat sabar dan toleran selama saya belajar di Psikolog.

% Kepada Bpk. Drs. CD Ino Yuwono, MA. Meskipun bapak seringkali menjadi teman
yang seru untuk menciptakan canda dan tawa, namun bapak adalah figur byjak yang
telah menginspirasi saya dengan cara yang unik dan fotally unbelieveable! terima
kasih juga sudah meluluskan saya dalam sidang yang mendebarkan kemarin. Tapi,
tolong stop smoking ya pak, karena sungguh...psikologi tidak akan punya “maskot”
10 yang bisa bikin hidup lebih hidup selain bapak. Let them feel how amacing to
teach by you!

% Kepada Ibu Endah Mastuti, S_Psi.,,M.Psi. Di mata saya, anda adalah figur dosen muda
yang enerjik, dinamis, namun tidak pernah segan berbagi ilmu dengan kami. Tenma
kasih atas bimbingan, petunjuk dan arahannya selama saya berkuliah, terutama pada
saat saya menjalani sidang. Semoga Aliah sepantiasa memberitkan masa depan yang
cemerlang bagi kanir Ibu.

< Pak Nono, Pak Suryanto, Iou Wulan, Thu Hamidah, Tbu Yanti, Ibu Dewi ... Terima
kasih untuk bimbingan dan ilmu yang telah dibagi pada saya. Yow are not only
teaching, bt also Inspiring me!

< Kepada Papa Bambang Prihono Indarso dan Mama Isnanik... mungkin rangkaian kata
terima kasihku tidak akan mampu menandingi untaian kasih yang telah kalian berikan
sepanjang hidupku, namun terima-lah persembahanku im sebagai tanda
penghormatan terbesarku pada Papa dan Mama, yang telab membuatku mampu tetap
tegak berdiri dan mengangkat kepala dengan penuh keyakinan menghadapi
kehidupan. Semua kebahagiaanku kini takkan ada tanpa pengorbanan kalian,
kumohon do’a dan restu tiada henti dari Papa dan Mama agar aku dan keluargaku
senantiasa mendapatkan berkah dan perlindungan dari Allah. Aku bangga memiliki
orang tua seperti Papa dan Mama' Semoga aku juga dapat menjadi kebanggaan
kalian.. amien.

< Kepada Suamiku Ninno Subchannanda Prematura... Allah pasti sangat menyayangiku
dengan mengirimmu menjadi pendamping hidupku, kau adalah hadiah terbaik dart
Surga ... untukku! Terima kasih atas segala pengorbananmu, kerja kerasmu,
kesabaranmu, kesetiaanmu, dan cintamu seiama ini. Please ... be with me in Earth and
Heaven.

< Kepada Papa dr. H Imam Sarwono, Sp.PA dan Mama dr. Hj. Anny Isfandyane Sp.
An. di Malang, banyak sekali ilmu, kasih sayang, pethatian, dukungan moral dan do’a
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kasihku yang tak terhingga karena tclah menghadirkan orang teristimewa sebagai
pendamping hidupku.

< Kepada Anakku, muara kasih sayangku, meski kini kau belum dapat kudekap, namun

keberadaanmu telah menjadi semangat yang terkuat bagiku untuk terus beguang,

mempersiapkan semua yang terbaik untukmu. Welcome to our life our baby!

Kepada Nenekku ... ibuk ... Do’amu adalah lenteraku, kisah hidupmu adalah cermin

untukku agar terus bekerja keras. Meski kini bapak tidak lagi di sint bersama kita,

namun jejak kasihnya akan selalu terpratri dalam hatiku. [buk dan Bapak ... Terima
kasih untuk cinta kalian!

% Kepada Yangkung dan Yangti ku di Kediri, meskipun kita jarang berjumpa, namun
kehangatan kasih sayang dan do’a Yangkung dan Yangti scnantiasa dapat aku
rasakan disini. Terima kasih untuk kasih sayang dan do’anya padaku dan keluargaku.
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namun tclah begitu banyak kebahagiaan dan kasih sayang yang aku rasakan bersama,
terima kasih atas segala saat-saat indah yang telah dibagi denganku.

% Kepada “bandit” or mas Didit, makasih udah jadi abangku yang baik sclama aku
kuliah dan jadi sahabat kita (aku dan mas Ninno) yvang setia selama im, semoga ietep
jadi abangku dan sahabat kita sampai kapanpun. Jangan bosen cerita-cerita ke kita ya,
ajarin anak kita bela din! btw, jangan nyerah, cepet lulus!

% Kepada Putri, makasih banyak untuk waktu, tenaga, dan pikiranmu sclama
membantuku menyelesaikan skripsi, tanpa kamu, mungkin aku belum lulus ... Ayo
put, Semangat! Aku bakalan kangen semua rumpian dan canda tawa kita. Cepet
married ya!

<+ Kepada Habibie, semua bantuanmu, tidak akan dapat ternilai oleh materi, kuharap
persahabatan kita akan selalu kekal, Terima kasth sobat!

% Kepada teman-temanku dan sababat-sahabatku, Angkatan 2000, terutama Devi
Karulina, Dimas Ade, Fahmi, Elok, Silvi, Lily, Santi, Gesty, Suci, Ama, Dedi, Bagus,
dan teman-teman yang lain yang tidak dapat kusebutkan satu persatu, kalian telah
memberi warna tersendiri bagi kehidupanku, kuharap kelak saat kita berkumput lagi,
kita dapat saling berbagi kisah sukses hidup kita.

% Kepada Ami ... pinjaman bukunya bener-bener bermanfaat maaf ya kalau sampe
nginep lama. Thank so much!

< Kepada adik-adik kelasku dan teman-temanku yang telah dengan penuh kebaikan hati
rela menjadi subyek dalam penelitianku, terima kasih telah memudahkan jalanku
menuju kelulusan. Semoga kelak Allah juga memudahkan jalan kalian untuk segera
lulus!.

< Kepada Om Roy, Tante Yun, Om Har, Mbak Neni, makasih doa dan dukungannya

ya, Hani, Berli, Della, Aiga, belajar yang rajin ya sayang, biar bisa nyenengin ortu.

Kepada Keluarga Om Agus dan Tante 1kfi, terima kasih atas segala dukungannya,

maaf apabila kami sering mercpotkan, semoga kebatkan Om Agus sckeluarga
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Abstrak

Novica Anggraini.110010357. Tahun 2005. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga Surabaya. Perbedaan Tingkat Soft Skill Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga antara yang Mengikuti Organisasi dengan
yang Tidak Mengikuti Organisasi.

Perbedaan perbandingan antara lapangan kerja yang tersedia dengan
jumlah lulusan Fakultas Psikologi sangatlah besar. Persaingan yang sangat ketat-
pun muncul diantara lulusan Fakultas Psikologi untuk mendapatkan pekerjaan
yang diinginkannya. Sechingga hal terscbut memperbesar kemungkinan
perusahaan 'mtuk mendapatkan tenaga kerja yang tepat melalui seleksi kerja.
Seleksi kerja pada saat ini lebih mengutamakan soff skill dari para pencan kerja.
Masalah muncul ketika ternyata pendidikan yang diberikan pada bangku kuliah
lebik banyak ditujukan untuk meningkatkan kemampuan akademis, bukan soff
skill, sedangkan sofi skill sendiri dapat ditingkatkan melalui keikutsertaan
mahasiswa dalam suatu organisasi pada saat mercka menjalani pendidikan di
Universitas. Hal tersebut memunculkan suatu pertanyaan apakah terdapat
perbedaan tingkat soff skill mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi.

Tipe penelitian yang digunakan adalah explanatory research, dimana alat
pengumpul data yang digunakan berupa observasi yang berdimensi non-
partisipan, overi, dan buatan. Populasi yang dipilih adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga yang masih aktif. Dari populasi ini diambil 3
mahasiswa untuk fry out observasi dan 60 mahasiswa sebagai sampel. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik sampel insideatal. Dari data yang tclah
terkumpul dilakukan uji beda dengan menggunakan tekmik wji t-test.

Nilai yang diperoleh dan teknik uji t-test tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan tingkat soff skill mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti
organisasi. Perbedaan tersebut juga muncul pada kemampuan komunikasi verbal,
komunikasi non-verbal dan memecahkan masalah Sedangkan kemampuan
mendengarkan tidak dapat dilanjutkan pengujiannya dikarenakan data tidak
homogen

xvi

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 1
PENDAHULUAN
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar B:lakang Masalah

Jumlah Perguruan Tinggi di Surabaya yang memiliki Fakultas Psikologi
pada saat ini sudah semakin banyak, terutama jumlah Perguruan Tinggi Swasta.
Peningkatan juinlah Perguruan Tinggi swasta yang memiliki Fakultas Psikolog di
Surabaya ini didorong oleh banyaknya peminat yang ingin menjadi mahasiswa di
Fakultas Psikologi di Perguruan Tinggi Negen di Surabaya. Hal ini didukung oleh
data dan pihak Subbagian Evaluasi Pendidikan Kantor Rektorat Universitas
Airiangga vang menunjukkan bahwa kesempatan peminat untuk masuk ke
Fakultas Psikologi di Universitas Airlangga dari tahun 1999-2002 bila
diprosentasekan maka prosentase terbesar untuk masuk Fakultas Pstkologi

. Universitas Airtangga dari perbandingan daya tampung dengan jumlah peminat
adalah tidak lebth dari 7,6 %.

Di Surabaya selain sudah terdapat satu Perguruan Tinggi Negeri yang
memiliki Fakultas Psikologi, yaitu Universitas Airlangga, juga terdapat beberapa
Perguruan Tinggi Swasta yang lain. Dart data Kopertis, terdapat enam perguruan
tinggi swasta yang memiliki Fakultas Psikologi, yaitu Universitas Tujuh Belas
Agustus, Universitas Surabaya, Universitas Putra Bangsa, Universitas Empat
Lima, Universitas Widya Mandala, dan Universitas Hang Tuah. Banyaknya

perguruan tinggi yang memiliki Fakultas Psikologi ini berakibat pula pada

Tass 4 G5 s
L
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semakin banyaknya jumlah lulusan yang dihasilkan oleh Perguruan Tinggi-
Pergﬁruan Tingg pada bidang tersebut.

Berdasarkan data dan bagian kemahasiswaan Universitas Tujuh Belas
Agustus Surabaya, Fakunltas Psikologi pada tahun 1999 memiliki jumiah lulusan
sebanyak 168 orang, pada tahun 2000 terdapat 119 lulusan, sedangkan pada tahun
2001 dan 2002 jumiah lulusan di Perguruan Tinggr Swasta tersebut adalah 232
iulusan. Jadi jumlah lulusan Fakultas Psikologt dan Universitas Tujuh Belas
Agustus Surabaya dalam rentang waktu empat tahun tersebut adalah 519 halusan.

Berdasarkan data dan bagian kemahasiswaan Universitas Surabaya,
jumlah halusan Fakultas Psikologi pada tabun 1999 adalah 64 Iulusan, pada tahun
2000 adalah 121 lulusan, pada tahun 2001 terdapat cuma 39 lulusan, pada tahun
2002 terjadi lonjakan lulusan menjadi 104 lulusan, jadi dalam rentang waktu
1999-2002 lulusan dan Fakultas Psikologi dari Universitas Surabaya sebanyak
525 Julusan.

Pada Universitas Putra Bangsa Surabaya berdasarkan data yang diperoleh
dari Pembantu Dekan satu memiliki jumlah lulusan sebanyak 11 orang pada tahun
1999, pada tahun 2000 memiliki luiusan sebanyak 9 orang, pada tahun 2001
memiliki lulusan sebanyak 16 orang dan pada tahun 2002 sebanyak 24 orang. Jadi
dalam rentang waktu antara tahun 1999-2002 Fakultas Psikologi Universitas Putra
Bangsa Surabaya telah meluluskan sebanyak 60 lulusan.

Sedangkan dart Universitas Empat Lima Surabaya berdasarkan data yang
diperoleh dari bagian pendidikan Universitas Empat Lima Surabaya adalah

scbanyak 8 orang pada tahun 1999, pada tahun 2000 sebanyak 24 orang, pada
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tahun 2001 sebanyak 9 orang dan pada tahun 2002 sebanyak 0 orang karena
terlatu sedikit sehingga digabungkan dengan lulusan pada tahun 2003. Jadt antara
rentang waktu 1999-2002 Fakultas Psikologi Universitas Empat Lima Surabaya
tetah meluluskan sebanyak 41 Tulusan,

Pada Universitas Widva Mandala Surabaya yang mana Fakultas
Psikologinya baru berdiri sejak tahun 1998, berdasarkan data dan bagian
kemahasiswaan Fakultas Psikologi Universitas Widya Mandala Surabaya dalam
rentang waktu 1999-2002 baru melutuskan 3 orang yaitu pada tahun 2002.

Sedangkan Universitas Hang Tuah, berdasarkan daia di bagian pendidikan,
karena baru berdin dua tahun yang lalu, maka sampai dengan saat 1m belum
memilik lulusan.

Di lain pihak, pada Fakulias Psikologi yang merupakan satu-satunya
Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya yaitu Universitas Airlangga, berdasarkan
data dari bagian kemahasiswaan Universitas Airlangga Surabaya pada tahun 1999
adalah 45 lulusan, pada tahun 2000 tidak ada peningkatan sama sckali, tetap 45
lulusan, sedangkan pada tahun 2001 hanya terjadi sedikit peningkaian yaitu
menjadi 50 lulusan, sedangkan pada tahun 2002 Fakuitas Psikologi Universitas
Airlangga meluluskan setidaknya 51 mahasiswanya. Jadi pada rentang waktu 4
tahun antara tahun 1999-2002, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga hanya
meluiuskan 191 orang.

Dari data tersebut di atas dapat terlihat bahwa jumlah lulusan Fakultas

| Psikologi dan tiap Universitas yang terdata di Surabaya dalam rentang waktu

1999-2002 sebanyak 1339. Namun fakta yang telah dikemukakan oleh kantor
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Dinas Tenaga Kerja Surabaya mengungkapkan bahwa antara kurun waktu tahun
19992002 lowongan kerja yang diberikan secara spesifik untuk Tulusan sarjana
Psikologi oleh perusahaan melalwi kantor Dinas Tenaga Kerja Surabaya hanya
kurang dari 10 dengan masing-masing perusahaan hanya meminta seorang lutusan
saja. Selain itu pihak kantor Dinas Tenaga Kerja Surabaya juga mengungkapkan
bahwa pada saat im perbandingan antara lowongan pekerjaan dibandingkan
dengan jumlah peminat kerja di Indonesia adalah sekitar 1: 500.000.

Keadaan yang menunjukkan bahwa terdapat banyak jumlah lufusan
Fakultas Psikologi tanpa ditmbangi dengan banyaknya jumlah lowongan
pekenjaan yang spesifik untuk htusan Fakultas Psikologi, menjadikan bargaining
posisi pihak institusi ataupun perusahaan penerima tenaga kerja baru menjadi
lebih kuat. Selain itu, pilihan tenaga kerja yang melamar ke instansi atau
perusahaan penyedia lowongan kerja menjadi lebih bervariasi dalam hal kualitas,
sechingga memungkinkan pihak institusi ataupun perusahaan penerima tenaga
kerja baru menjadi lebih leluasa dalam memilih pelamar yang benar- benar sesuai
dengan yang dibutuhkan institusi ataupun perusahaannya.

Akibat keadaan diatas, maka proses seleksi yang dilakukan oleh instansi
atau perusahaan dalam menjaring tenaga kerja yang berkualitas menjadi suatu hal
yang sangat penting. Hal ini sesuvai dengan pemyataan dari Muchinsky (1993)
bahwa manajemen menginginkan untuk mengangkat pegawai didasarkan pada
kemampuannya karena hal in akan membawa keuntungan bagi perusahaan untuk

memiliki seseorang seperti ini dalam pekerjaan itu. Pekerja, pada sisi lain,
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mungkin tidak menginginkan adanya tambahan tanggung jawab dan tekanan dari
pekerjaan yang baru.

Kasus lain yang sering terjadi adalah memiliki terialu banyak pelamai
yang berkualitas yang bersaing untuk beberapa pekerjaan baru yang dibuka,
sehingga perusahaan menjadi suatu posisi yang “manis”, yang memungkinkan
perusahaan memilth siapa pun yang diinginkannya, dengan mengetahw bahwa
hal-hal yang dibutuhkan perusahaan pasti akan terpenuhi. Dari kenyataan tersebut
dapat dilthat bahwa persamgan para lulusan Fakultas Psikologi khususnya d
Surabaya dalam memperoleh pekerjaan menjadi semakin ketat.

Sementara itu proses seleksi kera juga semakin meluas disebabkan karzna
pada tahun 2001, ILO (Infernational Labour Orgunization) mengeluarkan sebuah
permyataan bahwa terdapat bukt atas meluasnya penggunaan teknologi baru yang
telah diadaptasi dalam perusahaan mempengaruhi perubahan terhadap organisasi,
seperil descntralisasi dalam pengambilan keputusan, dan organisasi pekerjaan
yang menjadi semi-otonomi, yang berorientasi pada tugas kelompok (Dumbrell et
al, 2002).

Karena perubahan teknologi tersebut, maka dibutuhkan fechnical skill dan
diadakannya pembentukan kembali dalam organisasi yang lebih menekankan pada
kebutuhan akan soff skill dalam komunikasi, kerja sama tim, dan pola hubungan
dengan manusia yang lain (Dumbrell et al, 2002). Dari pernyataan di atas, dapat
diketahui bahwa para manager telah mengerti dengan arti pentingnya soff skill

dibandingkan dengan hard skill. Dimana kurangnya hard skill dapat diatasi
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dengan cara diadakannya pelatihan, sedangkan kurangnya .soﬁ skifl cukup sulit
untuk diatasi (Hodges et al. ,2001).

Sementara itu, dari penelitian yang diJakukan oleh Moss & Tilly (1995)
terdapat pernyataan seorang manager HRD bahwa keadaan sebelumnya, yang
dibutuhkan adalah 90 persen pengalaman, dan 10 persen penlaku atau etika kerja.
Dan sekarang sekitar 50 persen sampai 60 persen pengaiaman dan 40 persen
perilaku, etika kerja, dan kerja sama.

Selain itu, fulusan Psikologi juga mendapatkan tuntutan dari masyarakat,
(yang nantinya merupakan pengguna jasa lulusan Psikologi), masyarakat berharap
bahwa seorang lulusan Psikologi nantinya dapat memiliki kemampuan & luar
kemampuan akademis yang berupa kemampuan soff skl antara lain: yaitu (1)
memiitki kemampuan komunikasi, (2) kemampuan mendengarkan yang baik, (3)
memiliki kemampuan memecahkan masalah, (4) memiliki kemampuan berpikir
secara analitis, dan (5) memiliki sensitifitas terhadap keperluan orang lain
(Berdasarkan wawancara dalam studi pendahutuan yang dilakukan pada berbagai
lapisan masyarakat dan dibuat berdasarkan pendapat terbanyak)

Dari harapan yang ada dalam masyarakat terhadap lulusan psikologi dan
tuntutan yang kini dibenikan oleh perusahaan perekrut tenaga kerja, apabila
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oieh Moss & Tilly (1995), maka
pembekalan yang diberikan oleh pihak Fakultas Psikolog terhadap lulusannya
masth belum berimbang. Sehingga apabila pihak fakultas ingin menyesuaikan

kualitas julusan dengan tuntutan yang ada dipasaran, maka mata kuliah yang

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 7

menunjang soff skills seharusnya mendekati 40 persen (berdasarkan penelitian
yang dilakukan olch Moss et al, 1995).

Demikian pula vyang disampaikan oleh Dekan Fakultas Psikologl
Universitas Airlangga yang menyampaikan bahwa idealnya pemberian maten
akademis hanyalah sebesar 28%, sedangkan 72% sisanya adalah pembekalan

| untuk General Capacity dan Internal Capacity, dan komponen soft skill ada
didalam infernal capacity yaitu diantaranya terdapat kemampuan memimpin atau
leadership, kemampuan team work, self confidence dan self recognize atau self
awareness (data iengkap hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran). Tapi pada
kenyataannya belum bisa seperti itu, di fakuitas Psikologi unair imi kita masth
lebih menekankan pada pemberian maten akademis justru sekitar 70%
(berdasarkan pernyataan Dekan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dalam
wawancara pendahuluan)

Namun demikian untuk menjembatani antara ketidakseimbangan antara
pembekalan dari perkuliahan yang diperoleh mahasiswa dengan tuntutan yang
diterima mahasiswa, maka dipertukan cara untuk meningkatkan kualitas soff skill
lulusan Fakultas Psikologi. Yaitu selamn melalui mata kuliah yang diberikan secara
formal di fakultas, soft skill juga juga dapat ditunjang dengan mengikuti kegiatan
ekstra-kurikuler di kampus, diantaranya adalah Unit Kegiatan Mahasiswa ataupun
bisz juga dengan mengikuti organisasi-organisasi yang lain. Keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti organisasi sehingga dapat meningkatkan kualitas soff skill-nya

in1 berdasarkan wawancara dalam studi pendahuluan yang dilakukan pada
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Pembantu Rektor III Universitas Airlangga, Drs. Suko Harjono (data lengkap
hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran).

Pernyataan Pembantu Rektor IIT Universitas Airlangga ini sesuai dengan
teori yang diungkapkan oleh Dave Hodges & Noel Burchelt (2004) berdasarkan
penelitian yang telah dilakukannya menyatakan bahwa  soft skill dapat
ditingkatkan dengan mengikuti magang kerja, memiliki pengalaman kerja dan
mengikuti organisasl

Mengikuti organisasi menjadi salah satu alternatif penting untuk
meningkatkan soff skifl karena didalam organisasi terdapat pengkondisian ataupun
tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepada para anggota aktif organisasi, yang
secara langsung maupun fidak langsung berguna untuk mengasah dan melatih
kemampuan soft skill mereka. Kegiatan-kegiatan di organisasi yang merupakan
sarana latihan bagi anggotanya guna mendukung dan mengembangkan
kemampuan soff skill seperti dijclaskan diatas, sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh (Johnson, 1993: 210, 361; Hanna, 2003), Kemampuan soff
skills (khususnya kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan
kemampuan memecahkan masalah) bisa diasah melalui latihan. Latihan tersebut
dapat membantu meningkatkan kemampuan soft skills (khususnya kemampuan
yang telah disebutkan di atas), bila sering dilakukan pengulangan-pengulangan
terhadap kemampuan yang telah disebutkan tadi. Pengulangan-pengulangan akan
lebih sering dilakukan pada konteks organisasi (Bedeian & Zammuto, 1991;
Johnson & Johnson, 2000:157). Karena dalam konteks organisasi, sering terjadi

komunikasi di antara anggotanya (yang melibatkan penyampaian informasi dan
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mendengarkan) dan juga terkadang timbul suatu masalah dan konflik yang harus
dipecahkan (Bedetan & Zammuto, 1991; Johnson & Johnson, 2000:157).

Hal ini dapat dilihat dan aktivitas-aktivitas, tugas-tugas dan kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan oleh tiap anggota aktif pada beberapa organisasi,
misal, pada organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Lembaga
Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan (LP3T), Unit Pelayanan
Psikologi (UPP), Sie Kerohanian Islam (SKI), dan Teater Boneka (T-Bone).
Didalam organisasi, untuk kemampuan komunikasi, pada organisasi Badan
Eksekutif Mahasiswa (Rapat rutin; Studi banding ke tempat lain umtuk
memberikan pértanyaan-peﬂanyaan; Lobbymg untuk acara dan kegiatan BEM),
pada organisasi Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan
(Memberikan instruksi pada peserta test; Akan melakukan test dan harus
mengetahui kondisi peseria test), pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi
(Menerima klien (in-take); Rapat-rapat rutin, Lobbying untuk acara-acara UPP),

- pada organisasi Sie Kerohanian Islam (Adanya program Achievement Motivation
Training; Adanya program Leadership Managerial Training; Lobbying untuk
acara-acara SKI), pada organisasi Teater Boneka (Menjadi MC; Menjadi
“provokator” diantara penonton)

Pada kemampuan mendengarkan, pada organisasi Badan Eksekutif
Mahasiswa (Studi banding untuk mendengarkan informasi), pada organisasi
Lembaga Pengembangan Dan Pengkajian Psikologi Terapan (Training dari senior
sebelum memberikan test untuk mengetahui bagaimana penyampaian prosedur

test yang benar), pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi (Menerima keluhan
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awal dan penmasalahan yang akan dikonsultasikan klien kepada UPP), pada
organisasi Sie Kerohanian Islam (Kegiatan Kajian-kajian dakwah Isiam), pada
organisasi Teater Boneka (Menterjemahkan dari kaset cerita ke gerakan tangan
yang sesuat; Mendengarkan respon penonton)

Pada kemampuan méngaﬁsi masalah, pada organisasi Badan Eksekutif
Mabhasiswa (Menyelesaikan masalah pada saat lobbying; Diskusi untuk
penyelesaian masalah di dalam BEM), pada organisasi Lembaga Pengembangan
Dan Pengkajian Psikologi Terapan (Mencari solusi untuk peserta test yang
bermasalah), pada organisasi Unit Pelayanan Psikologi (Berdiskusi dengan
Psikolog yang menangani suatu kasus untuk mencan mendefinisikan masalah
klien sebenamnya dan mencari solusi), pada organisasi Sie Kerohaman Islam
(Menyelesaikan masalah di dalam SKI), pada organisasi Teater Boneka
(Mengatasi masalah yang berkaitan dengan pihak luar, misal: penonton;
Mendiskusikan masalah diantara anggota T-Bone).

Sedangkan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi, tidak
mendapatkan pelatiban-pelatihan yang berasal dani tugas-tugas dan kegiatan-
kegiatan dalam organisasi, sehingga mereka kurang memiliki sarana untuk
melatih dan meningkatkan soff skill mereka.

Soft skill sangat berarti dalam memberikan kesempatan yang tidak terbatas
pada pekerja akan kesuksesan karir pekenja tersebut pada tiap profesi yang dia
jalankan dalam tiap organisasi modern yang pekerja tersebut tkuti (Rhee, 2004;

Miller et al, 2004; Evans, 2003).
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Dengan adanya sofi skill, diharapkan pekerja mampu mengembangkan
hubungan interpersonal yang lancar dengan teman kerja maupun pelanggan
(Goleman, 1995 dalam Cleveland-Innes et al, 2004). Hubungan yang lancar ini
dapat terjalin karena adanya kemampuan dari pekerja untuk berpentaku secara
empati dan efektif terhadap kebutuhan pelanggan, klien, maupun teman sekerja
(Moss et al, 1995, Hodges et al ,2001),

Selain untuk ménunjang hubungan interpersonal, soff skill juga mampu
memfasilitasi pembelajaran dan pelatihan terhadap fard skill (Moss et al, 1995).
Dari hal tersebut timbul akibat pada proses seleksi atau perckrutan pegawai, yang
pada akhirnya perusahaan lebih memilih seseorang yang memiliki soft skill yang
tinggi dibanding dengan sescorang yang memiliki hard skill yang tingg1.

Soft  Skill adalah suatu kemampuan interpersonal seseorang dan
kemampuan orang tersebut untuk berhubungan dengan orang lain (Swiderski,
1987). Dari definisi di atas, terdapat beberapa faktor yang mendukung
kemampuan seseorang dalam melakukan hubungan interpersonal dengan orang
lain.

Faktor-fakior tersebut meliputi kemampuan mengatasi konflik, (Dumbrell
et al, 2002), kolaborasi, perencanaan, presentasi (Miller et al, 2004), kreativitas
berpikir analitis (analytical thinking), team-building skills,  kemampuan
mendengarkan  (Listening  skills), diplomasi, fleksibilitas  (Flexibility),
kewaspadaan din (Self-awareness) (Cleveland-Innes et al, 2004), komunikasi baik
tuh’s.maupun verbal secara efektif, kerja sama tim, {Miller et al, 2004; Dumbrell et

al, 2002; Coffey et al, 2003; Cleveland-Innes et al, 2004), kemampuan untuk
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memecahkan masalah, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
tempat kerja (Dumbrell et al, 2002; Cleveland-Innes et al, 2004), kemampuan

memimpin (Leadership <kills) (Miller et al, 2004; Cleveland-Innes et al, 2004).

1.2 Identifikasi Masalah

Keadaan bahwa terdapat banyak jumlah lulusan Fakultas Psikolog: tanpa
diimbangi dengan banyaknya jumlah lowongan pekerjaan yang spesifik untuk
lulusan Fakuitas Psikologi, menjadikan bargaining posisi pihak institusi ataupun
perusahaan penerima tenaga kerja baru menjadi lebik kuat. Selain ity, pilihan
tenaga kerja yang melamar ke instansi atau perusahaan penyedia lowongan kerja
menjadi lebih bervariasi dalam hal kualitas, schingga memungkinkan pihak
institusi ataupun perusahaan penerima tenaga kerja baru menjadi lebih leluasa
dalam memilih pelamar yang benar- benar sesuai dengan yang dibutuhkan
institusi  ataupun  pecrusahaannya. Dari  sinilah  perusahaan  mulai
~mempertimbangkan kualitas lain dari para pelamar kerja, selain memberikan
persyaratan sudah mempunyai gelar S1 dan memiliki IPK dengan batasan tertentu,
keaktifan dalam organisasi pun kini menjadi pertimbangan perusahaan dalam
merekrut tenaga kerja, dengan harapan bahwa individu yang aktif dalam
organisasi akan memiliki tingkat soff ski{/ yang lebih.

Selain itu, tuntutan yang diterima lulusan Fakultas Psikologi tidak hanya
berasal dari perusahaan perekrut tenaga kega, melainkan juga berasal dan

masyarakat, Berdasarkan wawancara dalam studi pendahuluan yang dilakukan
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pada berbagai lapisan masyarakat, masyarakat memiliki harapan tersendiri
terhadap tingkat soff skill yang seharusnya dimiliki tulusan Fakultas Psikologi.

Namun demikian, pembekalan dari pihak fakuitas untuk memenuhi
tuntutan akan tingkat soff skill lulusannya sendiri, belum mendekati 40 persen
(apabila disesuaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Moss et al,
1995), justru masih lebih menekankan pada pemberian materi akademis yaitu
sekitar 70% (berdasarkan pemyataan Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Atrlangga dalam wawancara pendabuluan)

Guna menjembatani ketidakseimbangan antara pembekalan dar
perkuliahan yang diperoich mahasiswa dengan tuntutan yang ditenima mahasiswa,
maka diperlukan cara untuk meningkatkan kualitas soff skil/ lulusan Fakulias
Psikologi. Yaitu dengan mengikuti kegiatan ekstra-kunkuler di  kampus,
diamtaranya adalah Unit Kegiatan Mahasiswa ataupun bisa juga dengan mengikuti
organisasi-organisasi yang lain. Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti organisasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas soff skifl-nya ini berdasarkan wawancara
dalam studi pendahuluan yang dilakukan pada Pembzntu Rektor III Universitas
Airlangga, Drs. Suko Harjono dapat meningkatkan kualitas soff skill ( berdasarkan
wawancara pendahuluan yang dilakukan pada Pembantu Rektor 111 Univessitas
Airlangga, Drs. Suko Harjono). Pernyataan Pembantu Rektor III Universitas
Airlangga ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Dave Hodges & Noel
Burchell (2004) berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya menyatakan
bahwa soft skill dapat ditingkatkan dengan mengikuti magang kerja, memiliki

pengalaman kerja dan mengikuti organisasi. Karena didalam organisasi terdapat
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pengkondisian ataupun tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepada para anggota
aktif organisasi, yang secara langsung maupun tidak langsung berguna untuk

mengasah dan melatih kemampuan soff skill mereka.

1.3 .Batasan Masalah

Dalam usaha memenuhi tuntutan yang kini diberikan oleh perusahaan
perekrut tenaga kerja, kini fulusan Psikologi tidak hanya perlu memiliki
kemampuan di bidang akademss, misal gelar S1 dan juga IPK tertentu, namun
mercka juga harus memiliki soft skill. Selain itu juga, soft skill juga
dibutuhkan untuk memenuhi harapan dan tuntutan masyarakat pengguna jasa
lulusan Psikologi. Organisasi, menjadi salah satu alternatif yang diharapkan
dapat meningkatkar sofi skill mahasiswa sebelum 1a menjad: lulusan dan siap
tefjun ke masyarakat dan bersaing di dunia kega. Sehingga diharapkan
nantinya ada perbedaan tingkat sofi skill antara mahasiswa yang mengikuti
organisasi dengan yang tidak mengikuti organisasi.

Soft skill sendirt terdin dari banyak elemen, untuk menentukan elemen
soft skill mana saja yang paling perlu untuk dikuasai oleh mahasiswa
Psikologi, maka diadakan wawancara ferhadap beberapa Dekan Fakultas
Psikologt di Perguruan Tinggi yang ada di Surabaya, berdasarkan wawancara
tersebut, para Dekan Fakultas Psikologi di Perguruan Tinggi yang ada di
Surabaya berpendapat bahwa, soft skill yang seharusnya dimiliki oteh lulusan
Fakultas Psikologi adalah kemampuan komunikasi dan kemampuan

mendengarkan, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir

Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 5
!

secara analitis, kemampuan memimpin, kemampuan adaptasi dan memiliki
sensitifitas terhadap permasalahan orang lain dan apabila digabungkan antara
harapan masyarakat terhadap luiusan Fakultas Psikologi dengan pendapat
sebagian besar Dekan Fakultas Psikologi mengenai soff skill apa saja yang
seharusnya dimiliki oleh julusan Fakultas Psikologi, maka terdapat tiga
elemen terpenting dan soff skill yang harus dimiliki oleh lalusan Fakultas
Psikologi yaitu: kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan
kemampuan memecahkan masalah.

Sehingga selanjutnya penelitian ini akan difokuskan pada tiga elemen
soft skill, yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan
kemampuan memecahkan masalah pada mahasiswa Fakultas Psikologt di
Surabaya antara yang mengikuti organisasi dengan yang tidak mengikuti

Organisasi.

1.4.Perumusan Masalah
“Apakah ada perbedaan tingkat soff skilf mahasiswa Fakultas Psikologi Unversitas
Airlangga antara yang mengikuti orgamisasi dengan yang tidak mengkuti

organisasi?”

1.5. Tujuan

¢ Mengetahui adanya perbedaan tingkat soff skill antara mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga antara yang mengikuti organisasi dengan

yang tidak mengikuti organisasi.
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1.6.Manfaat praktis
o Dengan mengetahui tingkat soff skill mahasiswanya, diharapkan pihak
Universitas dapat mengambil langkah antisipatif dalam meningkatkan
tingkat sof? skill mahasiswanya.
s Membangkitkan kesadaran bagi mabasiswanya untuk  mulsi
mempersiapkan diri sebelum terjun ke masyarakat dan dunia kerja dengan
meningkatkan kualitas soff skifl yang salab satu caranyé adalah dengan

mengikuti organisasi.

1.7 Manfaat teorttis
¢ Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk memberikan pembekalan yang lebih pada mahasiswa
dalam rangka meningkatkan soff skiff mahasiswa sebelum menjadi Julusan
sehingga dapat memenuhi harapan masyarakat dan memenuhi tuntutan
dari perusahaan perekrut tenaga kerja dan dibarapkan dengan peningkatan
kemampuan soft skill sclama perkuliahan di fakultas dapat menjadikan
mahasiswa Fakultas Psikologi menjadi lulusan yang siap berkompetisi

dalam masyarakat.
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BAB II

LANDASAN TEOR1

2.\ Soft Skill

Skill tetah dibagi dalam beberapa konsep, seperts: transferable skill; hard
skill, conceptual skill: dan  soft skill (Blackmore, 2004; Swiderski, 1987).
Meskipun definisi soff skilf belum jelas (Cleveland-fnnes et al, 2004), tetapi masih
terdapat usaha untuk mendefinisikan soft skdl. Soft skill sendiri didefinisikan
sebagai suatu kemampuan interpersonal seseorang dan kemampuan orang tersebut
untuk berhubungan dengan orang lain (Swiderski, 1987),

Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mendapatkan faktor-faktor yang
terdapat dalam soft skill. Dalam TRI (Training Requirements Inventories) lebth
menggunakan pengetahuan tentang rentang strategi, kemampuan untuk memilih
strategi yang tepat, dan kemampuan komunikasi yang membutuhkan sensitivitas
terhadap kebutuhan akan sikap yvang diinginkan lawan bicaranya.

Faktor komunikasi dan kemampuan kerja sama dalam soff skill lebih
dijadikan titik berat. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pendapat ahli yang
selalu melampirkan adanya faktor komunikasi baik verbal, non verbal, dan tuiis,
serta kemampuan kerja sama dalam soff skill pada deskripsi tiap elemennya
(Miller et af, 2002; Dumbrell et al, 2002; Coffey et al, 2003; Cleveland-Innes et

al, 2004).

17
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Terdapat perbedaan pendapat dalam pen-deskripsi-an atas faktor-faktor
yang terdapat dalam sofi skill. Adanya kreativitas, berpikir analitis, dan
kemampuan memecahkan masalah (Cleveland-Innes et al, 2004; Dumbrell et al,
2002; Coffey et ai, 2003) sangat hertentangan dengan pendapat Swiderski (1987).
Swiderski Iebth berpendapat bahwa kreativitas, berpikir analitis, dan kemampuan
memecahkan masalah termasuk dalam conceptual s&ill,

Kemampuan lain vang didukung oleh dua pendapat ahli bagi soft skill
adalah kemampuan memimpin (Cleveland-innes et al, 2004; Miller et al, 2004),

.kemampuan dalam mengatasi konflik {dimana kemampuan int lebih mengacu
pada kemampuan seseorang dalam berdiplomasi, kemampuan untuk
mendengarkan, dan feam-building skills), serta kemampuan datam menyesuaikan
diri terhadap lingkungan kerja (yang didalamnya memerlukan kelenturan/
fieksibilitas dan kesiapan untuk berubah) (Cleveland-Innes et al, 2004, Dumbrell
et al, 2002). Dari semua keadaan di atas, masih terdapat tambahan yaitu seff-
awareness yang dikemukakan oleh Cleveland-Innes dan Ally (2004).

Dari semua faktor diatas, dapat dilihat tiga komponen dasar yang tidu: ada
pertentangan antara satu peneliti dengan penelilti yang lain, yaitu: sosial,
psikologis, dan komunikasi {(Swiderski, 1987). Tiap sofi skill ini memiliki
deskripsi yang berbeda-beda terhadap faktor yang ada di dalamnya.

Pembagian komponen tersebut agak berbeda dengan pembagian soff skill
merujuk pada kebutuhan. Bila merujuk pada kebutuhan, soff skill dibagi menjadi
duz kategori, yaitu kemampuan dalam berinteraksi dan motivasi (Moss et al,

1995). Kemampuan interaksi im terdiri dari kemampuan dalam bekerja sama,
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kemampuan untuk mencocokkan din, kemampuan komunikasi, kemampuan
bersahabat, dan penampilan serta cara berpakaian (Moss et al, 1995). Sedangkan
motivasi ini terdiri dari antusiasme, perilaku positif terhadap pekerjaan,
komitmen, dapat diandalkan, dan kemampuan dan kemauan untuk belajar (Moss
etal, 1995).

Menurut Spencer (1993), pengetahuan (knowledge) yang berupa technical
skill dan abilities masih merupakan komponen dan hard skill, sedangkan
pengetahuan (knowledge) yang berupa performance skill sudah merupakan
komponen dari soff skilf, jadi apabila dilihat dari pernyataan Spencer i, maka,
sofi skill merupakan komponen dari pengetahuan yang ditampilkan dengan suatu
cara misal dengan melakukan prakiik kerja Jadi apabila seseorang scdang
menampilkan pengetahuannya (knowledge) yang dimilikinga dengan suatu cara
tertentu, maka sebenarnya ia sedang menampilkan bentuk soff skill dari
pengetahuannya.

Sedangkan menurut pencliti sendiri, soff skill (terutama untuk sagjana
psikologi, berdasarkan pada penelitian) lebih didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang da am menampitkan iimu pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya,
dalam bentuk yang dapat mendukungnya metakukan hubungan interpersonal,
terutama untuk berkomunikast secara efektif (yang terbagi dalam dimensi
berkomunikasi secara verbal dan non-verbal), mendengarkan dengan efekuf (yang
terbagi dalam dimensi mendengarkan secara verhal dan non-verbal), memecahkan
masalah (vang didalamnya juga termasuk dimensi kemampuan mengatur konflik

serta dimens: kemampuan metakukan negosiast).
»
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Karena soft skill sendiri memiliki banyak clemen di dalamnya, maka
untuk menentukan elemen soff skill mana saja yang paling perfu untuk dikuasai
oleh mahasiswa Psikologi, telah diadakan wawancara terhadap beberapa Dekan
Fakultas Psikologi di Perguruan Tinggi yang ada di Surabaya dan pada beberapa
elemen masyarakat pengguna jasa Psikologi, berdasarkan wawancara tersebut,
ditemukan bahwa kebanvakan dari masyarakat, lebih menginginkan Sarjana
Psikologi untuk memiliki soff skill antara lain kemampuan komunikasi,
kemampuan mendengérkan, dan kemampuan memecahkan masalah. Hal tersebut
juga didukung oleh pendapat Johnson (1993) bahwa seorang konselor dan
psikoterapis haruslah memiliki kemampuan dalam berkomunikasi. Maka, untuk
selanjutnya, pada bab ini akan difokuskan membahas pada tiga elemen soft <kill
tersebut, yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan mendengarkan, dan

kemampuan memecahkan masalah.

2.1.1 Definisi Komunikasi

" Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi tiap individu, baik
dalam hubungannya dengan orang lain (Hanna, 2003: 167) maupun dalam
berorganisasi (Muchinsky, 1993: 396). Dalam scbuah organisasi, komunikasi
sangat memainkan peranan yang sangat penting untuk membuat keputusan,
memperoleh umpan balik maupun untuk mendapatkan tujuan organisasi
(Muchinsky, 1993: 396-397). Mekanisme komunikasi dalam organisasi ini lebih
banyak bertujuan untuk kontrol (mengklarifikasikan tugas dan mengembangkan

otoritas dan tanggung jawab), informasi (memberikan pemjelasan tentang dasar

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2]

dilakukannya pengambilan keputusan, setelah diinfommsika.n memunculkan
motivasi), motivasi (memunculkan kerjasama dan komitmen untuk menyalankan
kebijakan), emotive (mengekspresikan perasaan) {Muchinsky, 1993: 397).
Komunikasi sendiri didefinisikan sebagai suatu proses komunikasi verbal
atanpun komunikasi non-verbal dari perilaku yang ditangkap oleh orang lain yang
dilakukan secara sadar dan bertujuan agar orang lain yang mendapatkan pesan
vang dikirimkan tahu apa yang Kita tahu, menghargai apa yang kita hargat,
merasakan apa yang kita rasakan dan memutuskan apa yang kita putuskan
sehingga diharapkan ada perubahan perilaku dan penerima pesan (Johnson, 1993:
96; Johnson et al., 2000: 142). Sama halnya dengan pendapat Muchinsky (1993:
397), Muchinsky berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu pertukaran
informasi antara pengirim dan penerima. Dan informasi tersebut terjadi suatu
penarikan kesimpulan atas makna yang dimaksudkan oleh nformasi tersebut,
yang terjadi diantara pengirim dan penerima pesan tersebut (Muchinsky, 1993).
Terdapat empat komponen utama yang harus ada dalam komumikasi
{Muchinsky, 1993: 398). Pertama adalah sumber dari pesan. Pada komunikas:
sumber dari pesan adalah individu ataupun sekelompok individu yang bisa
merupakan bagian dari institusi atau lembaga. Sumber dari pesan biasanya adalah
berupa maksud, ide, ataupun perasaan dan cara dan pengirim pesan memutuskan
untuk berperilaku sebagaimana maksud, ide, perasaan, dan perilaku stu
disampatkan dalam bentuk pesan yang sesuat untuk dikinmkan (Johnson, 1993:
98). Kedua adalah isi dari pesan. Isi dari pesan merupakan suatu stimulus yang

dikinimkan oleh sumber pada penerima pesan. Isi dan pesan inilah yang
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merupakan proses utama dalam komunikasi (Muchinsky, 1993: 398). Isi dan
pesan biasanya berupa verbal (lisan maupun tertulis), non-verbal (gerak tubuh dan
ekspresi wajah), dan simbol (gambar ataupun lukisan) (Muchinsky, 1993: 398;
Johnson, 19%3: 98). Ketiga adalah saluran yang digunakan pesan untuk bergerak
(Muchinsky, 1993: 398). Saluran ini dibagi menjadi dua, yaitu saluran mass-
media (tclevisi, koran, radio) dan saluran interpersonal (tatap muka, telephone,
surat) (Muchinsky, 1993: 398). Keempat adalah penerima pesan (Muchinsky,
1993: 398). Pada penerima pesan ini, terjadi suatu pemecahan kode yang
disampaikan oleh pengirim, sehingga terjadi suatu intevpretasi atas maksud dari
pesan tersebut. Interpretasi ini sangat terpengaruh oleh bagaimana pesan tersebut
diterima dengan baik (Johnson, 1993: 98).

Selain keempat komponen dasar tersebut, masih terdapat dua komponen
lain yang merupakan komponen tambahan dari komunikasi (Muchinsky, 1993:
398). Pertama adalah efek. Efek dari komunikasi ini biasanya adalah suatu
perubahan baik dalam pengetahuan, sikap, dan perlaku dari penerima pesan
(Muchinsky, 1993: 399) dan hal tersebut merupakan hasil dari respon intemal
oleh penerima pesan atas hasil interpretasinya terhadap pesan yang diterimanya
(Johnson, 1993: 98). Kedua adalah umpan balik yang berupa respon dari penerima
pesan atas isi pesan yang disampaikan oleh sumber dar pesan (Muchinsky, 1993:

399).
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2.1.1.1 Konunikasi yang efektif

Kesulitan dan kesalahpahaman dalam komunikasi seringkali merupakan
hasil dari kesalahan penerima pesan dalam memahami maksud dari pengirim
secara benar. Sehingga komunikasi yang efekuf terjadi bila terdapat interpretasi
dalam cara yang sama terhadap pesan diantara sumber dari pesan dan penerima
pesan (Johnson, 1993: 99). Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi yang efektif sangat tergantung oleh bagaimana pesan tersebut
diciptakan, disampaikan dan diterima (Johnson et al..2000: 167; Johnson, 1993:
99). Secara garis besar, untuk membangun komunikasi yang etektif harus terdapat
kontrol atas gangguan-gangguan pada ketiga proses komunikasi tersebut
(Johnson, 1993: 98).

Terdapat beberapa panduan untuk dapat mengekspresikan diri secara
efektif. Panduan ini terdiri dari enam item yang harus dilakukan agar seseorang
dapat mengembangkan komunikasi melalui pengekspresian diri secara efektif (Mc
Kay, Davis, & Flanning, 1983 dalam Hanna, 2003: 192-194).

1) Langsung. Menyatakan apa yang ingin anda katakan.

2) Apa adanya. Jujur dan tidak menyamarkan informasi atau maksud.

3) Jelas. Komunikasi yang efektif membutuhkan pesan yang jelas.

4) Segera. Pesan yang disampaikan segera membuat komunikasi diantara
pengirim dan penerima pesan menjadi lebih efektif.

5) Dukungan. Komunikator yang efektif tidak berniat mendapatkan kemenangan;,
justru mereka ingin mendukung dan meningkatkan pemahaman serta

mengawali komunikasi dengan mat baik.
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6) Efisiensi dan berbagi Komunikator yang efektif akan menghilangkan
“pengisi”. Pembicara yang efisien akan langsung mengungkap inti dan sedtkit
detil sehingga pendengar tidak akan frustrasi atau bosan.

Menurut Johnson, terdapat delapan kemampuan untuk mengirimkan pesan
secara efektif (Johnson, 1993: 102; Johnson et al., 200{: 145). Pertama adalah
berani dengan jelas menyatakan kepemilikan atas pesan yang disampaikan dengan
menggunakan kata ganti orang pertama, seperti saya, aku, dan lain—lé;in {Johnson,
1993: 102; Johnson et al., 2000: 145). Pernyataan kepemilikan atas pesan akan
berguna untuk memberikan informasi tentang apa yang dirasakan, apa yang
dilakukan, apa yang dipikirkan, dan bagaimana melihat diri sendin dan perilaku
dirinya sendiri, dan yang menjadi target dari diskusi adalah “pribadi” (Jonnson,
1993: 118). Pesan akan semakin jelas ditenima oleh penerima pesan, bila sering
terdapat penggunaan kata ganti orang pertama didalamnya (Johnson, 1993: 118).
Kebingungan dalam kepemilikan pesan terjadi karena kepemilikan pesan yang
tidak jelas, seperti penggunaan kata ganti beberapa orang, dan berbicara untuk
orang lain, seperti anda dan kita (Johnson, 1993: 118). Pernyataan tentang
kepemilikan ini akan sangat dibantu oleh pernyataan hubungan, dimana pesan
lebih difokuskan pada cara pandang suatu hubungan oleh penginm pesan.
Pernyataan hubungan ini akan membantu dalam mengklarifikasi dimana dua
mdividu berada dan memfasilitasi ekspresi dan perasaan dan persepsi yang dapat
membawa pada yang lebih dalam dan memuaskan (Johnson, 1993: 120).

Kedua adalah membuat pesan secara lengkap dan spesifik (Johnson, 1993:

102; Johnson et al., 2000: 145). Senrang komunikator yang efektif, scharusnya
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mampu memberikan setiap informasi yang jelas yang scharusnya dimengerti oleh
penerima pesan. Penginm pesan scharusnya menerangkan juga tentang kerangka
berpikir yang dipakai, asumsi yang dibuat oleh pengirim pesan, bahkan mungkin
Juga maksud dan penginm pesan (Johnson, 1993: 102; Johnson et al., 20000: 145},

Ketiga adalah kemampuan dalam membuat pesan verbal dan pesan non-
verbal menjad: suatu pesan vang selaras (Johnson, 1993: 102; Jobnson et al.,
2000: 145). Keselarasan antara verbal dan non-verbal akan sangat berguna dalam
mengkomunikasikan perasaan. Pesan yang bertolak belakang akan menimbulkan
penilaian d:n orang lain bahwa sumber pesan adalah orang vang tidak dapat
dipercaya, selain 1tu hal itu juga akan menimbulkan kecemasan dalam
berhubungan {Johnson, 1993; 167).

Keempat adalah kemampuan dalam menyampaikan pesan lebih dan satu
kali dan menggunakan lebih dari satu media untuk menyampaikan pesan
(Johnson, 1993: 102: Johnson et al., 2000: 145). Dalam menyampaikan pesan,
sebatknya juga disertai dengan tulisan ataupun gambar. Dengan adanya
pengulangan pesan dan penggunaan gambar atau tulisan ini maka penerima pesan
akan lebih mudah untuk memahami pesan yang disampaikan (Johnson, 1993:
102).

Kehma adalah kemampuan antuk meminta umpan baltk mengenai pesan
untuk mengetabui apakah pesan yang disampaikan telah diterima (Johnson, 1993:
102; Johnson et al, 2000: 145). Pembicara scharusnya waspada dengan

interpretas: dan pemrosesan informasi pada pendengar, schingga dibutuhkan
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umpan balik untuk mengetahui apakah pesan itu diberikan arti yang sama dengan
pada saat pesan tersebut dikirmkan (Johnson, 1993: 102).

Keenam adalah kemampuan untuk membuat pesan yang sesuai dengan
kerangka berpikir penerima pesan (Johnson, 1993: 102; Johnson et al., 200K:
145). Pesan vang disampaikan kepada anak dan orang tua haruslah berbeda,
seperti halnya pesan yang disampaikan kepada para ahli dan pemula haruslah
berbeda. Isi dari pesan scharusnya disesuaikan dengan kemampuan penerima
dalam menerima pesan (Johnson, 1993: 103).

Ketujuh adalah kemampuan untuk menggambarkan perasaanmu melalui

“nama (sedih), aksi (menangjs), atau kiasan (patah sayap) (Johnson, 1993: 102:
Johnson et al, 2000: 145). Untuk menggambarkan perasaan secara verbal,
pembicara yang efektf dapat mengungkapkan perasaannya melalui empat cara,
yaitu: mengidentifikasi perasaan dan memberi nama perasaan tersebut,
menggunakan deskripsi sensori untuk mengungkapkan yang pembicara rasakan,
melaporkan dorongan perasan dalam bentuk aksi, dan yang terakhir menggunakan
figure dari pembicaraan sebagai deskripsi perasaan pembicara (Johnson, 1993
144). Dari penggambaran perasaan dari pembicara, diharapkan terdapat dua hasil,
yaitu membuat pembicara semakin tahu akan perasaan yang sedang dialaminya,
dan juga sebagai pembangun dialog yang dapat mengembangkan hubungan antara
pembicara dengan pendengar yang diawali dengan adanya perasaan saling
memahami diantara keduanya (Johnson, 1993: 144).

Kedelapan adalah kemampuan uniuk menggambarkan perilaku orang lain

tanpa menginterpretasi atau mengevaluasi. Pada saat mereaksi perilaku dan orang
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lain, seorang pembicara yang baik lebih memfokuskan untuk menggambarkan
perilaku yang tidak atau disukainya terscbut daripada hanya sckedar
mengevaluasinya dengan kata-kata yang kasar (Johnson, 1993: 102; Johnson et
al., 2000: 145).

Pada komunikasi antar orang yang dilakukan secara langsung melalui
tatap muka, pesan non-verbal memiliki peranan yang cukup penting daiam
me.nberikan informasi tentang emosi vang dirasakan pada saat itu, yang berupa
kesukaan atau ketidaksukaan, penerimaan atau penolakan, serta ketertarikan atau
kebosanan diantara pelaku komunikasi tersebut, dan juga merupakan indikasi dart
aspek kepribadian, seperti pemalu, agresif, ataupun percaya din (Johnson, 1993:
158; Hanna, 2003: 196). Untuk menciptakan komunikasi yang efektif dibutuhkan
suatu keselarasan antara komunikas: verbal dan non-verbal, karena pesan non-
verbal mengandung pesan tentang cmosi kita pada saat itu (Johnson, 1993: 102;
Johnson et al., 2000: 145},

Hanna (2003: 196) membedakan komunikasi atau pesan non-verbal
menjadi dua kelompok besar, yaitu paralanguage dan body language.
Paralanguage adalah perubahan vokal atau vanasit dalam suara manusia (Hanna,
2003: 196). Paralanguage ini kadang lebih banyak memberikan informasi tentang
emosi yang sedang dialami oleh pembicara (Johnson, 1993: 158). Komponen
“paralanguage” menurut Hanna (2003: 196) adalah:

1) Ritme. Penempatan tekanan/aksen pada kata-kata yang berbeda..
2) Infleksi dan puncak. Infleksi adalah perubahan dalam puncak atau dalam

nada suara. Dalam pembicaraan normal, komunikator yang baik akan
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memvariasikan puncak suaranya sesuai dengan tujuan/keperluaannya
Contohnya adalah ketika bertanya, puncak suara biasanya muncul.

3) Volume. Kekerasan atau kelembutan dari cara bicara bisa mengubah
makna dan menciptakan efek dramatis.

4) Kecepatan. Laju bicara seseorang membuat perbedaan dalam derajat
pemahaman seiring dengan tingkat ketertarikan pendengar.

5) Artikulasi. Tidak bergumam dan pengucapan yang nyata adalah hal yang
penting dalam menyampaikan pesan yang jelas.

Paralanguage menambahkan makna pada apa yang dikatakan dan menjadikan
pembicara lebih menarik. Pembicara dapat tampak lebih sensitif dan menyakitkan
bagi orang lain bila pembicara tersebut menggunakan paralanguage yang salah,
dan juga dapat terdengar hangat dan penuh kepedulian bila pembicara
menggunakan paralanguage yang benar. Bodylanguage/bahasa tubuh terdiri atas
komunikasi non-verbal dan dengan sendirinya mungkin memunculkan lebih dari
50% makna dari suatu pesan {Mehrabian, 1968, 1981 dalam Hanna 2003: 196;
Johnson, 1993: 158). Bahasa tubuh membawa lebih banyak pengaruh yang kuat
daripada kata-kata yang disampaikan orang (Johnson, 1993: 158; Hanna, 2003:
196).

1) Gerakan tubuh. Ekspresi wajah, kontak mata, sikap, dan bagian lain tubuh
merupakan bagian dari gerak tubuh dan dapat bervariasi ketika
komumikasi secara verbal dilakukan (Hanna, 2003: 196),

Kontak mata adalah bukan hanya mata sendiri yang menciptakan ekspresi

tapi juga lamanya pandangan yang sekilas, ketahan terbukanya mata dan

Skripsi Perbedaan tingkat soft skill ... Novica Anggraini



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

29

kelopak mata dan mantpulasi dan kuolit di sckéliiing mata (Fast, 1970
dalam Hanna, 2003: 198). Sikap adalah gerakan tangan dan lengan
{Hanna, 2003: 196).

2} Posisi tubuh. Elemen lain dan bahasa tubuh yang berkaitan dengan
seseorang adalah bagaimana cara duduk atau berdin yang dapat
menciptakan kesan tersendini (Hanna, 2603: 196).

Posisi tertutup adalah tangan/lengan dan kaki yang bersilang, kepala
diputar sedikit menjauh dan postur duduk, berdiri, dan berjalan dengan
matas (Hanna, 2003: 196).

Posisi terbuka adalah posisi santai, tidak tegang, secara umum
menciptakan atmosfir yang positif (Hanna, 2003; 196).

3) Jarak hubungan. Ketika anda mempeosisikan diri anda dalam suatu jarak
dengan orang lain, maka hal ini merefleksikan suatu jarak hubungan yang
merupakan swatu bentuk komunikasi yang lebih abstrak yang membenkan
informasi tentang kedekatan antara pembicara dan pendengar yang pada
akhimya menimbulkan suatu perbedaan tipe dalam pertukaran informasi
(Johnson, 1993; 158; Haona, 2003: 196).

Tiap individu bervanasi dalam jarak hubungan yang dirasa nyaman.
Secarz umum, semakin dekat suatu jarak, semakin dekat pula hubangan
antarindividu tersebut. Menjadi sadar dan siaga dalam menjaga jarak untuk
menempatkan diti sesuai dengan situasi dan kondisi merupakan suatu

perilaku yang menguntungkan. Dan kemampuan untuk menyesuaikan diri
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dalam menjaga jarak hubungan sesnai dengan situasi dan kondisi haruslah

dimiliki oleh komunikator yang efektif (Hanna, 2003: 196).

Meskipun perilaku non-verbal memberikan informasi yang sangat penting,
seperti emosi, perasaan, dan kepribadian dari pembicara (Johnson, 1993: 158,
Hanna, 2003: 196), sayangnya orang cenderung lebih sedikit menggunakan pesan
non-verbal dibandingkan dengan pesan verbal (Johnson, 1993: 158). Dapat
dimungkinkan bahwa pesan non-verbal kadang dapat mengirimkan informasi
yang bertolak belakang dengan pesan verbal (Johnson, 1993: 158). Sehingga
sangatlah sulit untuk mengetahui secara jelas apa yang dirasakan oleh orang lain.
Kesulitan dan kesalahpahaman dalam menginterpretasikan perasaan orang lain
timbul karena dua alasan utama, vaitu keduaartian (ambiguitas) dan pesan non-
verbal dan frekuensi dan seringnya adanya pertentangan antara pesan verbal dan
pesan non-verbal (Johnson, 1993: 158).

Adanya ambiguitas dari pesan non-verbal, menimbulkan ketidakyakinan
pada penerima pesan atas perasaar dari pengirim pesan. Sebagai contoh dari
ambiguitas ini adalah pada saat orang menangis, belum tentu orang tersebut
sedang bersedih, schingga dalam satu hal, ekspresi yang sama kadang
mengindikasikan perasaan yang berbeda, dan begitu pula sebaliknya (Johnson,
1993: 159). Pesan non-verbal yang harus diinterpretasikan sendiri oleh penerima
pesan, menimbulkan suatu peningkatan terhadap ambiguitas dan pesan tersebut,
schingga kemungkinan munculnya interpretasi yang salah akan lebih meningkat

{Johnson, 1993: 159).
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Hambatan lain yang muncul dalam menginterpretasikan pesan non-verbal
adalah adanya pertentangan antara pesan verbal dan pesan non-verbal. Terkadang
kita mendapatkan pesan yang saling bertentangan diantara dua media yang
berbeda, sehingga sangat sulit untuk untuk mempercayai dan mengiterpretasi
pesan yang kita anggap sebagai pesan yang palsu {Johnson, 1993: 159).

Kebanyakan orang lebih mempercayai pesan non-verbal dibanding pesan
verbal. Adanya pertentangan diantara pesan verbal dan non-verbal dapat
menmimbulkan kecemasan dan kecurigaan pada penerima pesan (Johnson, 1993:
159). Sehingga untuk dapat berkomunikasi secara efektif, harus ada kesesuaian
antara pesan yang disampatkan melalw verbal dan non-verbal, yang pada
akhirnya pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan akan saling men n
Dengan adanya pesan yang saling menguatkan, informasi tentang perasaan dan
pengirim pesan akan lebih mudah diterima dan diinterpretasikan oleh penerima

pesan (Johnson, 1993: 159).

2.1.1.2 Definisi Mendengarkan

Mendengarkan memiliki  arti penting bag  kehidupan.  Melalui
mendengarkan, seseorang bisa mendapatkan kesuksesan pada bidang akadcemis,
pekerjaan, persahabatan, dan bahkan dalam mengasuh anak (Hanna, 2003: 172).
Selain merupakan dasar untuk belajar (Hanna, 2003: 172), dengan mendengarkan
kita dapat membangun hubungan yang baik dengan orang lain (Johnson, 1993:

112; Hanna, 2003: 172).
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Mendengarkan sendiri secara harafiah dalam “Kamus Umum Bahasa

- Indonesia” diartikan sebagai (1) mendengar akan sesuatu dengan sungguh-
sungguh, memasang telinga untuk mendengar, (2) memperhatikan,
mengindahkan, menurut ( nasihat, bujukan, dan sebagainya) (Purwadarminta,
1983: 241). Senada dengan arti di atas, mendengar menurut .Ha'nna (2003: 172)
adalah menggunakan sensasi pendengaran, dalam hal ini menggunakan modalitas
suara (Johnson, 1993: 283), untuk membawa masuk pesan Sedangkan
mendengarkan adalah suatu proses aktif dari memberikan perhatian, mendengar,
menginterpretasi, dan kemudian membuat pengakuan atau pernyataan (Hanna,
2003: 172) yang berguna untuk mendapatkan kerangka berpikir dan mengerti

tentang perasaan dan pikiran orang tersebut (Johnson, 1993: 114),

2.1.1.2.1 Meadengarkan secara efekut

Seperti yang telah dikemukakan di atas, mendengarkan sangatlah penting
bagi semua orang. Dengan mendengarkan, seseorang bisa mendapatkan informasi
yang dia butuhkan dan juga bisa menjalin kedekatan dengan orang lain Untuk
mendapatkan kesuksesan dalam berbagai bidang, seseorang harus memilika
kemampuan mendengarkan yang efektif (Johnson, 1993: 113; Hanna, 2003: 173).
Mendengarkan secara efektif imi lebih difokuskan pada kemampuan unfuk
memahami pikiran, perasaan, dan tindakan orang lain (Johnson, 1993: 113-114,
Hanna, 2003; 173).

Seseorang dalam usabanya untuk mendengarkan secara efektif, biasanya

mendapatkan beberapa halangan. Halangan-halangan tersebut antara lain:
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L. Keasyikan atau kekurangtertarikan
Sebagai pendengar yang efektif, dibutuhkan suatu pengambilan
keputusan yang batk untuk memutuskan apakah pendengar berusaha untuk
mengembangkan ketertartkan dengan subyek yang tengah dibicarakan ataukah
bersikap jujur, dan hal ini sangat tergantung dengan perasaan dan situasi
pendengar pada saat itu (Hanna, 2003). Membuat keputusan tersebut adalah
sangat penting karcna sebagai pendengar vang baik, seseorang haruslah
membenkan perhatiannya secara penuh kepada pesan yang dia terima
(Johnson, 1993: 112; Hanna, 2003: 175}, Dengan demikian, memikirkan apa
yang akan dikatakan scbefum selesai mendengarkan merupakan salah satu
halangan yang harus dihindan oleh pendengar yang efektif (Johnson, 1993;
112).
2. Fuktor-fuktor lingkungan (Johnson, 1993: 98; Hanna, 2003: 175).
Faktor-faktor hngkungan yang mempengaruh: adalah apakah terdapat
aliran suara yang statis, cenderung sepi, ataukah ramai (Johnson, 1993: 98).
Tetapi halangan dan faktor lingkungan tidak hanya suara, bahkan visual,
temperatur, dan kekurangan aliran udara (Hanna, 2003: 175). Situass
mendengarkan yang paling mendukung untuk menghasilkan respon yang
positif dalam mendengarkan adalah faktor tingkungan yang bebas dan
gangguan-gangguan di atas (Johnson, 1993: 98; Hanna, 2003: 175).
3. Saringan psikologis
Hal yang sangat umum dalam komunikasi adalah kita merespon hanya

scbagian saja dari pesan yang disampatkan oleh lawan bicara kita. Hal im
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didasarkan pada kenyataan bahwa persepsi kita haruslah seiektif. Suatu pesan
memilik. banyak sekali aspek baik itu verbal maupun non-verbal, yang mana
seluruh aspek itu diarahkan untuk direspon oleh penerima pesan. Persepsi
yang selektif ini ternyata juga merupakan salah satu sumber “gangguan”
dalam proses komunikasi, karena ada kecenderungan bahwa seseorang tidak
dapat atau gagal untuk menenima pesan yang bertentangan dengan hal-hal
vang berkaitan dengan saringan psikologisnya (Johnson, 1993: 116), Saringan
psikologis dari penerima pesan kebanyakan dikomposisikan dari ide atau
opini, mood, asumsi, sikap, pemberian julukan (Jabeling), stereotip,
kepercayaan, pengalaman masa lalu, kebutuhan, hasrat, keinginan, harapan,
ingatan, dan konsep dirinya (Johnson, 1993: 116; Hanna, 2003: 175).

Sebagai pendengar yang selektif, penenma pesan mempunyai
kemampuan dan kecenderungan untek menyaring informasi yang penerima
pesan sadari sebagal sesuatu yang tidak penting, tetapt hal tersebut dapat
menyebabkan penerima pesan bisa kehilangan informasi yang mungkin
merupakan informasi yang penting dan menarik, karena itulah memeriksa
saringan psikologis merupakan ide yang bagus (Hanna, 2003: 175). Sehingga
sebagai pendengar yang efektif, seseorang harus selalu mengkonfirmasikan
dan menegosiasikan lagi maksud dari pesan yang dikirimkan oleh pengirim
pesan sebelum penerima pesan memberikan respon terhadap isi pesan tersebut

(Johnson, 1993: 116).
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4. Emosi

Hajangan lain yang muncul adalah pernyataan emosional pendengar.
Berbagai perasaan frustasi dan kemarahan tidak diragukan lagi menghalangi
proses mendengarkan secara positif. Mendengarkan, dan demikian juga
persepsi kita, secara umum, dikacankan oleh emosi (Hanna, 2003: 176).
Emosi yang semakin meningkat ini dapat juga dittmbulkan dari evaluasi yang
dilakukan oleh penerima pesan terhadap isi pesan, karena itulah meskipun
terdapat tendens: yang alami untuk menghakimi, mengevaluasi, setuju atau
tidak setuju pada isi pesan dari pengirim, sebaiknya penerima pesan tidak
memberikan evaluasi apa pun kepada penginm pesan selama pesan yang
disampaikan oleh penginm pesan belum dipahami sepenuhnya (Johnson,
1993: 113).

5. Perbedaan tempo

Seseorang berbicara pada tempo yang lebih pelan dibanding dengan
pemikaran pendengar. Tempo rata-rata dari pidate adalah selatar 125 sampai
dengan 175 kata-kata per menit, sedangkan otak dapat berpikir pada rata-rata
500 sampai dengan 1000 kata-kata per menit. Hal ini berarti bahwa penerima
pesan selalu berada selangkah lebith maju dan pembicara. Karena adanya
perbedaan tempo, kadang pendengar terjebak untuk memikirkan sesuatu
sebelum mendengarkan semua yang disampaikan oleh pengirim pesan,
sehingga Kkonsentrasi atau perbatian penerima  pesan tidak  dibesikan

sepenubnya terhadap isi dan pesan. Halangan perbedaan tempo ini harus
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diatasi dengan cara tetap berkonsentrasi pada pesan dan pengirim pesan
(Johnson, 1993: 113-114; Hanna, 2003: 176).
6. Niat/maksud negative

Meskipun mereka mugkin tidak menyadari hal ini, pendengar dapat
saja memiliki maksud negatif Orang yang selalu menguasai pembicaraan
biasanya melakukan aktivitas mendengar secara singkat kemudian langsung
melompat pada kesimpulan, mengganggu dengan ketidaksetujuan, dan
berusaha untuk memaksakan sudut pandang mereka atau solusi pada
pembicara. Mereka tidak sungguh-sungguh mendengarkan; malahan mereka
berpikit mengenai suatu hal dan mengulang-ulang sendin apa yang akan
mereka katakan. Karena hal ini, mereka senng kalt memotong
pembicaraan/menginterupsi. Tipe yang sejenis dan tidak mendengarkan
berasal dari keinginan untuk selalu menjadi benar yang mana dapat
menghasilkan sesuatu dalam bentuk kebohongan, teriakan, mengubah topik,
menuduh, cekcok, membuat alasan-alasan, dan membuat dakwaan (McKay,
Fanning, & Paleg 1994 dalam Hanna, 2003:176). Hal inilah yang seharusnya
dihindari oleh pendengar yang efektif. Meskipun kadang penenma pesan
secara alami memiliki keinginan untuk menghakimi, mengevaluasi, dan lain
schagainya (Johnson, 1993: 189), tetapt sebaiknya penenma pesan
memberikan evaluasi setelah melakukan pengubahan persepsi atau setclah
mendengar sepenuhnya atas pesan yang dikinimkan oleh pengirim pesan
(Johnson, 1993: 113-114), karena respon mengevaluasi mm akan membuat

pembicara menjadi lebih menjaga din dan berusaha mempertahankan untuk
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tidak mengungkapkan apa yang scbenarnya ingin ia katakan (Johnson, 1993:
99). Respon evaluasi dapat membantu ketika seseorang diminta untuk
membuat suatu penilaian atau ketika penerima pesan sudah tidak berada pada
nilai dan perilaku dirinya sendin  (Johnson, 1993: 189). Tendenst
mengev:;luasi ini juga dapat dihindari dengan cara memberikan respon
pemahaman, dan penerima pesan tidak hanya mengkomunikasikan keinginan
untuk memahami pengirim pesan tanpa mengevaluasi permnyataannya, tetapl
juga adanya keinginan dari penerima pesan untuk membantu dinnya untuk
melihat ide dan perasaan yang diekspresikan melalui sudut pandang pengirim
pesan (Johnson, 1993: 113-i14). Maksud negatif yang lain adafah
mendengarkan  hanya sebatas vang diinginkan untuk  mendapatkan
kemenangan dari pihak pengirim pesan, untuk memikirkan cara memanipulas
orang lain, untuk menggunakan informasi dalam cara yang kejam (sebagai
contohnya dalam kasus gosip) atau untuk berpura-pura tertantk yang
sebenarnya tidak(Hanna, 2003: 176).

Pendengar yang efektif mampu mengurangi atau menghilangkan sezala
hatangan yang menyebabkan kesalahan persepsi dalam mendapatkan informasi
(Johnson, 1993: 117). Untuk dapat menjadi pendengar yang positif, seseorang
harus memitiki sikap dan perilaku yang dapat diartikan oleh pengirim pesan
bahwa dirinya didengarkan (Hanna, 2003: 176-177). Pertama adalah terbuka dan
posisi tubuh mendengarkan dengan baik-baik (Hanna, 2003: 176-177). Sikap

tubuh mendengarkan mengindikasikan  ketertankan, keterbukaan, dan
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keterlibatan, contohnya adalah posisi bermalas-malasan dapat memberikan kesan
yang negatif (Hanna, 2003: 177).

Kedua adalah kontak mata yang positif (Hanna, 2003: 177). Pada
kenyataannya, pembicaraan biasanya tidak dimulai sampat kontak mata
dilakukan. Kontak mata yang baik dilakukan tidak langsurig memandany mata
dari pengirim pesan, tetapi lebib pada melihat zona sekitar wajah dari penginm
pesan. Penerima pesan tidak dibenarkan menatap dengan terpaku pada pengirim
pesan. Dengan melakukan pandangan yang sekilas dan terlihat santai, lebih
mudah untuk diinterpretasikan bahwa penerima pesan sedang mendengarkan oleh
pengirim pesan (Hanna, 2003: 177).

Ketiga adalah ekspresi muka atau wajah (Hanna, 2003: 177). Menghundan
ekspresi muka yang tidak sesuai sangat penting. Seseorang dapat membuat
beberapa ekspresi muka yang menunjukkan kepedulian kepada orang lain bila
dilakukan secara tepat, contohnya senyumn pada saat mendengar sesuatu yang lucu
atau menggembirakan, atau kerut di dahi ketika ada sesuatu yang belum
dimengerti (Hanna, 2005: 177).

Keempat adalah gerakan tangan dan tubuh (Hanna, 2003: 178). Gerakan tu
buh merupakan umpan balik yang paling efektif yang dapat memotivasi dan
meningkatkan energi pembicara. Meskipun anggukan kepala dapat
mengingkatkan energi pembicara, tetapi anggukan kepala atau gerakan kepala dan
tubuh yang lain haruslah dilakukan secara beralasan dan sesuai dengan situasinya

(Hanna, 2003: 178).
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Kelima adalah sentuhan (Hanna, 2003: 178). Sentuhan dapat méndorong
seseorang untuk berbicara lebih bebas, tetapi harus tetap diperhatikan dan
dipastikan bahwa penerima pesan hars mempertimbangkan apakah sentwhan ity
dapat diterima atau tidak. Dapat diterimanya sentuban sangat tergantumg pada
Jarak hubungan antara pengirim dan penerima pesan (Hanna, 2003: 178).

Keinam adalah respon verbal (Hanna, 2003: 178-180). Meékipun biasanya
mendengarkan adalah aktivitas non-verbal, respon verbal merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam menghasilkan cara mendengar yang efektif {Hanna,
2003: 178-180). Respon tersebut bisa saja sangat sederhana atau reaksi singkat,
sepertt “Oh™ atau “Hmm™ sampai dengan respon yang panjang, seperti “Apa yang
anda katakan adalah menanik dan saya ingin mendengar lebih”, sampai dengan
respon pertanyaan, sepertt “Apa yang anda rasakan mengenai hal itu?”.
Bagaimanapun juga, jika penerima pesan terlalu banyak menggunakan respon, hal
tersbut dapat mengganggu aliran pembicaraan (Hanna, 2003: 178-180), scbagai
contohnya pernyataan “Sava dapat memahami...” bila dinyatakan dalam setiap
komentar, maka hal terscbut akan sangat mengganggu bagi pengirim pesan
{Hanna, 2003: 178-180).

Pesan yang sama dapat memiliki arti yang berbeda bagi dua orang yang
berbeda yang disebabkan oleh perbedaan perspektif kedua orang tersebut,
schingga seringkali muncul kesalahpahaman yang didasarkan adanya asumsi
bahwa setiap orang melihat sesuatu had dengan cara seperti kita (Johnson, 1993:
123). Karena 1tulah, respon verbal yang baik sebaiknya tidak memiliki tendensi

terlebih dahulu untuk mengevaluasi atas isi pesan sebelum penerima pesan
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memberikan respon bahwa dirinya pabam dan dapat mengerti sudut pandang dart
penginim pesan (Johnson, 1993: 112; Hanna, 2003;: 178-180). Paraphrase dapat
dijadikan alat untuk memahami sudut pandang pengirim pesan dengan lebih baik,
karena dengan adanya paraphrase terlihat bahwa penerima pesan dapat menerima
keraﬁgkan pemikiran pengirim pesan dalam tujuannya untuk menghargai pesan
yang diterimanya (Johnson, 1993: 112). Paraphrase sendin adalah mengulang

- kembali dengan kata-kata sendiri mengenai apa yang dipikirkan tentang apa yang
dikatakan oleh penginm pesan {Hanna, 2003: 178-180).

Dalam hzlangan Hanna (2003: 175) tentang keasyikan dan
kekurangtertarikan, pendengar yang efektf harus selalu fokus pada pesan yang
tengah diterimanya. Sehingga suatu pengulangan akan lebih berjalan efekiif bila
dilakukan setelah penerima pesan mendengarkan seluruhnya apa yang dikatakan
oleh pengirim pesan.

Umpan balik mungkin adalah tahap akhir dan semua proses
mendengarkan. Penerima pesan dapat merespon dengan memberikan sudut
pandangnya setelah penerima pesan benar-benar yakin dan tahu akan maksud atau
isi dari pesan yang sesungguhnya (Hanna, 2003: 178-180). Hal-hal yang dapat
berguna untuk memperkuat umpan balik (Hanna, 2003: 178-180) adalah
memberikan masukan dalam waktu yang sedang berlangsung, jujur (tetapi dengan
cara yang tidak menyakitkan, seperti penerima pesan seharusnya menghindarn
memulai respon dengan kata “Anda” dan lebih baik penerima pesan lebih taik
berkata “saya pikir akan lebih bijaksanz untuk mempertimbangkan bagaimana

jika .......™), dukungan pengirim pesan, yaitu jangan merendahkan penginm pesan
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dengan cara tidak terlalu berkata-kata keras dan meremehkan sudut pandang

penginm pesan jika penerima pesan tidak percaya dengan pemikiran dan

perasaan-perasan pengirim pesan. Selain ketiga hal di atas, perlu diperhatikan
bahwa sebaiknya pada saat penerima pesan melakukan umpan balik, penerima
pesan memperhatikan perilaku non-verbalaya, schingga tidak menimbulkan

kebingungan pada penginim pesan (Hanna, 2003: 178-180).

Selain paraphrase dan ketiga respon di atas, untuk memahami orang lain
secara lebih akurat, dibutuhkan suatu pemeriksaan persepsi yang akan sangat
berguna untuk menangkap informasi vang tepat tentang emosi pengirim pesan
pada saat itu. Menurut Hanna, 2003: 213), dalam pemernksaan persepsi, penerima
pesan scharusnya memperhatikan tiga hal, vaitu;

I} Memberikan data senson. Data sensons menggunakan data nyata dan apa
yang dapat dilibat, didengar ataupun dibau, Termasuk didalamnya siapa yang
ada dalam hal terscbut, kapan hal terscbut terjadi, dan dimana hal itu terjadi.
Menggunakan istilah-istilah pertlaku dalam deskripsi dan gambaran-gambaran
untuk menyampaikan maksud dari kata-kata sangat disarankan, seperty “Telah
saya perhattkan”, “saya mehhat”, “saya telah amati”, “saya telah
mengatakan”, “saya telah mendengar”, “sava sudah terlalu sering mendengar”,
“saya telah memban”, “saya telah menyentuh” (Hanna, 2003: 215).

2) Memberikan interpretasi. Interpretasi hanya dikinmkan secara sementara,
bukan sebagai suatu hal yang benar atau faktual. Penerima pesan menyatakan
apa yang dia pikirkan dalam cara yang positif, seperti dengan caara

menggunakan kata-kata sebagai berikut: “saya telah berpikir”, “bagi saya hal
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int tampak sebagai”, “bagi saya hal ini terlihat seperti”, “hal itu mengarshkan
saya untuk percaya atau berpikir” (Hanna, 2003: 215).

3) Periksa data sensori dan interpretasi. Menggunakan pertanyaan memeriksa
ulang akurast dari data sensori dan persepsi penerima pesan juga sangat
disarankan, Pada poin ini penerima pesan tidak menanyakan apakah orang lain
ingin berbicara, butuh bantuan atau suka, dan juga belum menawarkan untuk
membenkan bantuan, schingga kata-kata yang sebaiknya digunakan adalah-
“bukankah betul?”, “apakah saya benar?”, ~apakah demikian bagaimana hal
ttu terjadi?” (Hanna, 2003: 215).

Sedangkan wmenurut Johnson (1993: 188-190), selain melakukan
penggambaran apa yang dipikirkan mengenal perasan pengirim pesan dan
menanyakan apakan perseps: tersebut tepat, juga dibutuhkan kemampuan untuk
menahan diri melakukan evaluasi dengan memberikan respon persetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap perasaan yang sedang dialami oleh pengirim pesan.

Memerksa kesan mengenai bagaimana perasaan orang lain sangat penting
bagi kemampuan komunikasi, karena kesan seringkali dibiaskan oleh rasa takut,
pengharapan, dan perasaan-perasaan saat ini. Pemeriksaan persepsi selain berguna
untuk membantu penerima pesan menghindari tindakan yang mungkin kemudian
akan disesali yang dikarenakan adanya kesalahan mengenai asumsi yang telah
dibuatnya, juga dapat berguna sebagai bentuk kepedulian penerima pesan kepada
pengirim pesan untuk memahami perasaan pengirim pesan (Johnson, 1993: 144).

Sebagai kesimpulan, suatu pertanvaan atau respon verbal yang dapat

mendorong pengirim pesan untuk melanjutkan pembicaraan atau pengiriman
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pesan tanpa keluar ataupun menjauh dari pokok pembicaraan adalah sebuah
respon yang sangat baik (Hanna, 2003: 178-180). Schingga biasanya pertanyaan
terbuka, yang dapat menghasilkan lebih dari sekedar jawaban sederhana, dan
paraphrasing (pengulangan), yang dapat memperjelas pengertian penerima pesan
atas informasi yang dikirimkan oleh pengirim pesan, bisa dipergunakan untuk
membuat percakapan dapat lebib berkembang (Hanna, 2003: 178-180). Dengan
adanya usaha dari penerima pesan untuk memahami sudut pandang atau kerangka
berpikir orang lain, penerima pesan secara tidak langsung juga telah membantu
orang lain untuk memahami dirinya sendiri dengan lebth baik (Johnson, 1993:
187).

Ketujuh adalah pengurangan perilaku negatif saat mendengarkan (Hanna,
2003: 180). Beberapa perilaku verbal dan non-verbal dapat menghambat
terjadinya iklim komunikasi yang positif. Perilaku verbal yang dapat menghambat
terjadinya pertukaran informasi yang baik adalah adanya interupsi atau
pemotongan kalimat (Hanna, 2003: 180). Sedangkan peritaku non-verbal yang
dapat menciptakan 1klim komunikast yang negatif adalah berdecak dengan sudut
mulut/bibit diturunkan, mata yang berputar-putar (tidak berada pada zona wajah
pengirim pesan lebih dari tiga perempat waktu yang dipakai dalam pembicaraan),
pundak yang dikedikkan (yang digunakan untuk mengindikasikan penlaku “saya
tidak pedult), tungkai kaki naik turun dengan cepat, menggerakkan jari seperti
menabuh drum atau mengangkat-angkat tangan atau lengan, dan yang terakhir
adalab gumaman atau tarikan nafas dalam-dalam (Emst, 1973 dalam Hanna,

2003: 180).
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Menurut Hanna (2003: t81-185) terdapat tiga tipe mendengarkan yang
berbeda. Tipe ini didasarkan atas cfektifitas dalam situast tertentu,
. Mendengarkan dengan empati.

Empati {(mampu menempatkan dini di tempat orang lain dan melihat,
mendengar dari perspektif/sudut pandang orang tersebut) merupakan kualitas
yang harus dijadikan medal (Hanna, 2003: 181), karena dengan adanya smpati
dapat menjadikan sebuah hubungan interpersonal menjadi lebih dekat yang
dikarenakan adanya suatu pertukaran yang menyenangkan dan positif (Hanna,
2003: 181) yang pada akhirnya dapat membawa pada perubahan besar datam
kepribadian (Johnson, 1993: 112) Sehingga kemampuan mendengar lebih
dapat diartikan bahwa peningkatan kewaspadasan pada apa yang dirasakan dan
dialami oleh pembicara (Hanna, 2003: 181-182).

Mendengarkan dengan empati adalab hal yang paling banyak
diinginkar: dalam banyak pertukaran. Tetapi secorang pendengar tidak boleh
tejebak dalam penggunaan kalimat yang tidak jujur dan obyektif. Schingga
lebih disarankan seorang pendengar dengan empati menggunakan kata-kata
“saya memiliki perasaan yang kuat mengenai apa yang anda rasakan”
dibandingkan “saya tahu pasti apa yang anda rasakan™(Hanna, 2003: 181-
182). Selain memperhatikan kalimat dan emosi pengirim pesan, pendengar
yang berempati mampu untuk mengekspresikan empati melalui nada suara

dan bahasa tubuh yang tepat (Hanna, 2003: 181-182),
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2. Mendengarkan dengan penerimaan.

Seluruh mendengarkan adalah menerima. Mendengarkan dengan
penerimaan adalah tipe khusus dengan beberapa batasan yang ditempatkan
pada respon-respon (Hanna, 2003: 182-184). Kettka menggunakan tipe
mendengarkan dengan penerimaan, terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan, antara lain:

a. Mendengarkan tanpa mengganggu atau menyela pembicaraan kecuali
menghindari seseorang akan terluka.
b. Mendengarkan tanpa menghakimi atau “menjatahkan”.
¢. Mendengarkan tanpa menceritakan diri sendiri.
d. Mendenparkan tanpa memberikan naschat dan pemecahan masaiah.
3. Mendengarkan dengan mengarahkan,

Tipe mendengarkan yang ini lebih bersifat mengendalikan dari pada
empati atau penenmaan, dan pendengar dapat lebih banyak menggunakan
kemampuan verbalnya (Hanna, 2003: 185). Mengajukan pertanyaan adalah
kunci dari teknik tni (Hanna, 2003: 185).

Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan terbuka. Hal ini biasanya
berawal dengan siapa, apa, kenapa, dimana atau bagaimana, tapi tidak
mengapa. Pertanyaan tferbuka membenikan pembicaraan pilihan  dan
mendorong respon lebih jauh (Hanna, 2003: 185).

a. Pertanyaan berganda. Hal i menanyakan lebih dari satu pertanyaan

dalam satu waknu.
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